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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Firdaos Furniture

Firdaos Furniture didirikan sebagai Usaha Keluarga yang didirikan pada Tanggal 03 Maret 2003. Untuk mempermudah dalam mengelola Show Room tersebut ditunjuk sebagai pengelola adalah Ibu Yati Ningsih yang bertanggung jawab atas segala hal transaksi dan kemajuan perusahaaan. 

Firdaos Furniture bergerak dalam bidang penjualan Furniture diantaranya, Kursi, Meja, Almari, Bipet, dan sebagainya. Harga dari furniture dibedakan berdasarkan finishingnya yang terdiri dari dua jenis yaitu furniture yang di melamin dan furniture yang dipolitur. Sehingga nantinya akan membedakan harga dari furniture tersebut walaupun dari jenis yang sama.

Firdaos Furniture berlokasi di Jl. Parangtritis Km 4.5 Salakan Baru Yogyakarta. Pemilihan lokasi disebabkan karena di daerah tersebut strategis dan keamanannya terjamin.

2.1.1 Mekanisme Pengolahan Data Di Firdaos Furniture

Firdaos Furniture mempunyai tata cara penjualan yang biasa digunakan oleh perusahaan lainnya dalam melayani konsumen. Misalkan ada seorang konsumen ingin membeli Furniture di Firdaos Furniture maka yang pertama dilakukan adalah menanyakan kebutuhan konsumen yang ingin membeli Furniture tersebut yang dilayani oleh seorang Wiraniaga.

Penentuan pola pembayaran di Firdaos Furniture Yogyakarta dalam penjualan Furniture yang dibutuhkan konsumen adalah setelah ada kecocokan barang dan harga maka pola pembayaran yang dilakukan yaitu secara tunai.

2.2 Basis Data

Basis data merupakan hal yang sangat penting dalam pengolahan data karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.


Basis data merupakan kumpulan berkas-berkas yang mempunyai kaitan antara satu berkas dengan berkas yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk dapat diinformasikan kepada Firdaos Furniture yogyakarta dalam batasan tertentu, dalam hal ini informsi yang diolah adalah informasi mengenai penjualan Furniture serta informasi pendukung lainnya.

2.2.1 Definisi Basis Data


Menurut James martin pengertian basis data adalah suatu kumpulan data terhubung yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (controlled redundancy) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali; dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.
2.2.2 Kegunaan Basis data


Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah pada penyusunan data, yaitu:
1. Redundansi dan Inkonsistensi Data
2. Kesulitan dalam pengaksesan data
3. Isolasi Data untuk standarisasi
4. Multiple user (banyak pemakai)
5. Masalah keamanan (security)
6. Masalah integritas (kesatuan)
7. Masalah Data Independence (kebebasan data)

2.2.3 Konsep Perancangan Basis Data


Untuk relasi antar tabel dapat dilakukan pendekatan model data relational yang memiliki dua teknik yaitu Teknik Normalisasi dan Teknik Entity Relationship.

1. Teknik Normalisasi
Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah/ insert, menghapus/ delete, mengubah/ update, membaca/ retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.
2. Entity Relationship

Pada model data relational hubungan antar berkas dihubungkan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing berkas. Dalam hal ini terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut antar berkas.
a) One to one
Adalah hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu, hubungan ini terjadi bila record dengan kunci tertentu pada satu berkas mempunyai relasi satu record pada berkas kedua mempunyai relasi satu record pada berkas yang lain.

b) One to many
Adalah hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu, pada berkas pertama terdapat satu record sedangkan pada berkas kedua mempunyai record untuk kunci yang sama.

c) Many to many
Adalah hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.3 Pemrograman Borland Delphi
2.3.1 Sejarah Singkat Delphi


Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth. Nama pascal diambil dari ahli matematika dan filsafah dari perancis, yaitu Blaise Pascal (1623-1662).

Sejak muncul beberapa Versi pascal diantaranya Turbo Pascal yang dirilis oleh Borland International Incorporation tahun 1983. turbo pascal muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di sistem Operasi DOS. Namun dalam perkembangan selanjutnya, Borland International juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.X, yaitu Turbo Pascal For Windows.


Pada tahun 1992, Borland International menggabungkan Turbo Pascal For DOS dan Turbo Pascal For Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan nama Borland pascal Versi 7.


Karena pemrograman Windows dengan Borland Pascal masih dirasa cukup sulit, maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa pascal yang bersifat Visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi tahun 1995.


Sekitar satu tahun sesudahnya, yaitu tahun 1996, Borland International merilis Borland Delphi Versi 2.0 yang dikhususkan untuk Sistem Operasi Windows 95 dan Windows NT.


Pada tahun berikutnya lagi, yaitu tahun 1997, Borland International merilis penyempurnaan Delphi Versi 2.0, yaitu dengan Versi 3.0. 

2.3.2 Fasilitas Delphi Versi 0.6

Delphi 6 memberikan fasilitas-fasilitas baru, diantaranya:

1. Menu File|New
Menu ini menampilkan enam tipe proyek. Pilihan terakhir yaitu other akan menampilkan kotak dialog New Items. 

2. Jendela Object TreeView

Berada disebelah kiri atas dan jendela aplikasi Delphi 6, atau diatas object Inspector.
3. Page-page baru pada Componen palette diantaranya adalah WebSnap, COM+, Indy Client, Indy Server, Indy Misc. 
4. Page Additional mempunyai beberapa komponen baru yang berguna untuk menangani action list yang dipakai pada menu dan toolbar, yaitu: TActionManager, TActionMenuBar, TActionToolBar, TCustomizeDlg.

5. Dengan memilih menu Tools|Environment Option Anda akan masuk ke kotak dialog Environment Option. Ada 4 page baru yaitu Designer, Environment Variables, Object Inspector, dan Internet.

2.3.3 Pemrograman Client/Server


Pemrograman Client/Server menjadi popular saat ini, apa kelebihannya? Misalkan, memakai tabel Employee dari database Interbase IBLocal. Tabel tersebut berisi ratusan record dan ditempatkan di komputer jaringan yang bekerja sebagai file server. Jika ingin mengetahui gaji tertinggi dari karyawan, yang harus dilakukan adalah membuka sebuah komponen Table (TKyw) yang terhubung ke tabel database dan menjalankan program berikut.
TKyw.open;

TKyw.First;

GajiMax := 0;

While not TKyw.eof do

Begin


If TKyw.FielddBName (‘Salary’).AsCurrency > GajiMax then



GajiMax := TKyw.FieldByName (‘Salary’).AsCurrency;


TKyw.Next;

End; 
Program tersebut akan memindahkan sebuah tabel yang besar dari computer jaringan kekomputer local. Operasi ini memerlukan waktu beberapa menit.


Jika memakai Interbase, server akan menjalankan perintah tersebut dan hasilnya (sebuah angka) saja yang akan dikirimkan ke komputer local. Inilah konsep Client/Server. Server yang akan melakukan proses dan hasilnya dengan ukuran jauh lebih kecil akan dikirimkan ke client.


Delphi mendukung pemrograman Client/Server, tetapi tidak setiap aplikasi Delphi bersifat Client/Server. Anda juga dapat memakai database client/server misalnya Oracle, Microsoft sql, atau Interbase, tetapi tidak setiap aplikasi yang memakai database tersebut adalah aplikasi client/server.


Aplikasi client/server yang memberikan penyelesaian-penyelesaian sebagai berikut:
1. Setiap departemen dapat mengakses data yang merupakan bagiannya.
2. Memberikan pengaksesan data kepada pengambil keputusan dalam bentuk yang sesuai.
3. Data yang dikontrol secara terpusat sehingga integritas data dapat dijaga.
4. Membagi tugas antara client dan server.
5. Dapat memakai kemampuan integritas data yang diberikan oleh server database.
6. Mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan, karena hanya sebagai data yang dikirimkan ke client, bukan seluruh tabel.

2.4 Client/Server dan Delphi


Bagaimana Delphi membantu dalam membangun aplikasi client/server? Pada aplikasi lokal,  harus mengisi property DatabaseName dari komponen Table atau Query dengan alias atau nama path. Cara lain dengan menggunakan komponen database.


Dalam lingkungan client/server, pemakaian komponen database adalah suatu keharusan. Komponen database dipakai untuk menyatakan konektivitas dan  parameter-parameter login (nama user dan password), juga untuk menangani transaksi. 


Tujuan utama client/server adalah mendistribusikan beban secara proporsional antara client dan server, dan mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan. Dasar dari client/server adalah struktur tabel yang baik dan validasi serta konstrain data (business rule). Validasi data pada server sangat penting, karena integritas database adalah kunci keberhasilan program. Akan tetapi client juga mempunyai validasi data yang berguna untuk memperbaiki antarmuka pemakai, dan membuat pemasukan dan pemrosesan data lebih mudah. Jika data yang dimasukkan salah, mesin client akan memberi pesan kesalahan tanpa perlu pemrosesan oleh server. Dalam hal ini kita dapat melokalisasi kesalahan pada mesin client.

Pada database lokal, tabel adalah fila sequential yang terurut secara fisik atau diurut dengan menggunakan sebuah index. Sebaliknya, SQL server bekerja pada kumpulan data logis yang tidak berhubungan dengan urutan fisik. Server database relational menangani data model relational yaitu model matematis berdasarkan teori himpunan.

Record-record (tuple) dalam database relational diidentifikasi bukan berdasarkan posisinya, tetapi berdasarkan kunci utama yang terdiri atas sebuah atau beberapa field.Jika Anda sudah mendapatkan sebuah kumpulan record, untuk setiap record server menambahkan sebuah referensi ke record berikutnya. Akibatnya, untuk bergerak maju sangat cepat dan bergerak mundur sangat lambat. Oleh sebab itu, SQL server disebut memakai cursor unidirentional (satu arah).


Jika sebuah komponen Table atau Query dihubungkan dengan komponen DBGrid,proses browse mundur akan sangat lambat. BDE memberikan bantuan dengan cara menyimpan tabel yang sudah dipanggil ke dalam cache lokal. Jika bergerak mundur data dibaca dari cache lokal. Dengan kata lain, BDE membuat cursor menjadi dua arah meskipun memerlukan memori lebih banyak. 



Pemakain DBGrid pada program lokal sangat umum, tetapi DBGrid sebaliknya dihindari pemakainnya pada aplikasi client/server. Jalan keluarnya adalah dengan memfilter sebagian record dan field yang diperlukan.
 Selain bergerak mundur, maju ke record terakhir pada tabel juga akan menimbulkan masalah, karena sama dengan membaca semua record. Hal yang sama terjadi pada pemakaian property RecoerdCount, karena harus memindahkan semua record kekomputer client. Untuk menghitung banyaknya record sebaiknya, Anda membuat Query yang akan dikerjakan oleh Server dan mengirimkan hasilnya (berupa sebuah angka) ke client.
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